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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Tradisi Ngaruat Coblong di Kampung Cirateun Kelurahan 

Isola Kecamatan Sukasari Kota Bandung untuk Bahan Pelajaran Membaca Artikel 

Budaya di SMA Kelas XII. Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya seni dan 

budaya tradisional yang hampir punah tersisihkan oleh seni dan budaya modern yang 

ada saat ini. Mengenai upacara adat tradisi ngaruat Coblong banyak masyarakat yang 

tidak mengetahuinya, padahal dalam upacara tersebut terkandung nilai-nilai penting 

dalam kehidupan bermasyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif, sedangkan data yang dikumpulkan melalui teknik studi pustaka, 

observasi, dan wawancara. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 

menganalisis nilai-nilai sosial yang terkandung dalam upacara tradisi ngaruat 

Coblong. Setelah mengadakan penelitian ke lapangan, data pertama yang didapat 

adalah terdapatnya empat RT di Kampung Cirateun yang rutin melaksanakan upacara 

tradisi ngaruat Coblong. Secara turun-temurun upacara tradisi ngaruat Coblong 

dilaksanakan setiap satu tahun sekali di bulan Syawal (kalender Islam). Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam tradisi ngaruat Coblong terkandung nilai-

nilai sosial yang sangat bermanfaat untuk kehidupan di masyarakat. Nilai-nilai 

tersebut muncul secara alami atau muncul dengan sendirinya dalam rangkaian 

kegiatan tradisi ngaruat Coblong. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menambah wawasan tentang tradisi masyarakat Sunda, serta dapat dijadikan bahan 

pelajaran dalam Dunia Pendidikan. 
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ABSTRACT 

 
This thesis titled Tradition Ngaruat Coblong in Village Isola Cirateun District of 

Bandung Sukasari to read the article Cultural lessons in high school Class XII. This 

research is motivated by the many traditional arts and culture of endangered excluded 

by art and modern culture that exists today. Regarding ceremonial traditions ngaruat 

Coblong many people who do not know, but in the ceremony contained important 

values in public life. The method used in this research is descriptive method, whereas 

data collected through library research techniques, observation, and interviews. The 

purpose of this study is to describe and analyze the social values embodied in 

traditional ceremony ngaruat Coblong. After conducting research into the field, the 

first data obtained is the presence of four households in Village Cirateun who 

routinely carry out ceremonies Coblong ngaruat tradition. Hereditary Coblong ngaruat 

traditional ceremony held annually in the month of Shawwal (Islamic calendar). The 

results of this study concluded that the tradition embodied ngaruat Coblong social 

values that are beneficial to life in the community. These values appear naturally or 

present themselves in a series of activities ngaruat Coblong tradition. This research is 

expected to be useful in adding insight into the traditions of the Sundanese people, and 

can be used as teaching materials in the World of Education. 
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